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AM1NJ

LAM,

DERAL

Jakarta,

Ikhtiar mencerdaskan anak bangsa yang diimbangi dengan kesehatan
jasmani dan rohani serta terpenuhinya kebutuhan akan senibudaya terus
dilakukan melalui berbagai kebijakan dan program Kementerian Agama RI.
Mahasiswa yang cerdas intelektual, moral, emosional dan sosial menjadi
komitmen yang harus dijunjung tinggi oleh siapapun dari pemegang kebijakan di
kementerian hingga civitas akademika pendidikan tinggi.

Tri Darma Perguruan Tinggi yang berupa pendidikan, penelitian dan
pengabdian masyarakat menjadi dasar fundamental pengembangan civitas
akademika Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). Mahasiswa
sebagai aktor utama kampus, harus di bekali sejak dini kompetensi intelektual
melalui berbagai kegiatan ilmiyah dan riset-riset serta apresiasi yang tinggi

terhadap seni budaya bangsa.

Pada saat yang sama masyarakat Indonesia perlu dikenalkan betapa PTKIN
mempunyai komitmen yang tinggi pada pengembangan intelektual, riset, seni
budaya yang terejawantahkan melalui berbagai event. Salah satunya melalui
Pekan Ilmiah, Olahraga, Seni dan Riset (PIONIR) IX yang digelar oleh Direktorat

Jenderal Pendidkan Islam.

Selain sebagai ajang silaturrahmi intelektual, seni dan budaya, ajang ini
dimaksudkan sebagai sarana strategis mengembangkan tradisi riset,
pengembangan seni dan budaya dikalangan mahasiswa PTKIN se-Indonesia.
Sehingga diharapkan akan muncul olah ragawan, seniman dan peneliti-peneliti
muda yang ahli di bidangnya agar mampu berkontribusi pada pembangunan
bangsa. Dengan demikian upaya membudayakan olah raga dan seni serta riset
dikalangan PTKIN dapat segera terwujud sejalan dibukanya akses yang luas dan

peningkatan mutu di bidang ini.

Saya berharap, semoga Pedoman Pelaksanaan PIONIR IX PTKIN Se
Indonesia di UIN Maulana Malik Ibrahim Tahun 2019 dapat dijadikan acuan dan
pedoman oleh siapapun yang terlibat pada ajang bergengsi ini di kalangan
Kementerian Agama RI. Semoga Allah SWT meridoi segala aktivistas mulia yang
bertujuan untuk mengembangkan mahasiswa di kalangan PTKIN.

KATA PENGANTAR
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Hakikat tujuan pendidikan tinggi adalah untuk berkembangnya potensi

mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan bangsa; Selain itu

dihasilkannya lulusan.yang menguasai cabang Ilmu Pengetahuan dan/atau

Teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing

bangsa.

Pembangunan manusia Indonesia yang berkarakter dan berbudaya serta

memiliki semangat kebangsaan, harus lahir dari pendidikan tinggi, terutama

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN). Perguruan tinggi yang

kondusif akan mampu meningkatkan daya saing bangsa dalam menghadapi

tantangan globalisasi di segala bidang.

Dalam konteks kekinian, perguruan tinggi harus mampu mengembangkan

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), bakat minat dan keahlian

mahasiswanya dengan penuh tanggung jawab. Hal ini penting, agar PTKIN dapat

menghasilkan intelektual, ilmuan dan kaum professional yang berbudaya dan

kreatif. Mewariskan karakter yang tangguh, toleran, demokratis, serta berani

membela kebenaran dan keadilan untuk kepentingan bangsa.

PTKIN harus berkomitmen melakukan hal-hal konstruktif yang dapat

dirasakan manfaatnya oleh anak-anak bangsa baik dalam pengembangan

spiritualitas, intelektualitas, profesionalitas dan karakter serta pengembangan

1

A. Dasar Pemikiran

BAB I

PENDAHULUAN

LAMPIRAN
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN
ISLAM
NOMOR ^53 TAHUN2019
TENTANG
PEDOMAN PELAKSANAAN
PEKAN ILMIAH OLAHRAGA SENI DAN RISET IX
PERGURUAN TINGGI KEAGAMAAN ISLAM NEGERI
(PTKIN) SE INDONESIA TAHUN 2019



2 

sosial kemasyarakatan. Dalam konteks ini, Pekan Ilmiah Olahraga Seni dan 

Riset (PIONIR) menjadi salah satu solusi dan upaya strategis dan 

berkesinambungan. Melalui PIONIR diharapkan makin suburnya kajian ilmiah 

keislaman dan riset mahasiswa yang semakin kreatif dan kompetetif, sehingga 

menghasilkan temuan-temuan baru (inovasi) yang berguna untuk masyarakat. 

Demikian pula dalam bidang olahraga dan seni, diharapkan dapat memacu 

civitas akademika PTKIN, untuk menggemari olah raga, mengembangkan budaya 

berkreasi dan bisa bersinergi dengan dunia perguruan tinggi umum lainnya. 

PIONIR merupakan ajang penyelenggaraan kompetisi keilmuan, olahraga, 

seni dan riset tingkat nasional bagi mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam Negeri (PTKIN) di bawah naungan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan 

Islam, Ditjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI. PIONIR dilaksanakan 

secara multi-event yang diselenggarakan dua tahun sekali, dengan maksud 

memberikan pembinaan dan mencari mahasiswa unggul baik dalam prestasi 

akademik maupun keolahragaan dan seni serta memperkuat silaturahmi antar 

PTKIN. 

Berdasarkan pemikiran di atas, perlu disusun Pedoman Umum PIONIR 

sebagai petunjuk dan penetapan berbagai ketentuan dan peraturan yang harus 

dilaksanakan dalam penyelenggaraan PIONIR IX Tahun 2019 di Universitas 

Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

B. Dasar Hukum 

1. 

 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5336); 

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2018 tentang Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara Tahun Anggaran 2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2018 Nomor 223, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
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Nomor 6263); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun Nomor 4496) sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 

Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun Nomor 5670); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5500); 

7. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian 

Negara; 

8. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015 tentang Kementerian Agama; 

9. 

 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190/PMK.05/2012 tentang Tata Cara 

Pembayaran dalam rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara; 

10. Peraturan  Menteri  Agama  Nomor  42  Tahun  2016  tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kementerian Agama; 

11. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 4531   Tahun 2019 

tentang Penetapan Pelaksana Pekan Ilmiah Olah Raga Seni dan Riset 

(PIONIR) IX PTKIN Tahun 2019; 

 

C. Tujuan 

1. Mempererat silaturahim, memperteguh persatuan antar mahasiswa PTKIN 

se-Indonesia dan memberikan kontribusi untuk kemajuan prestasi 

keilmuan, olahraga, seni dan riset guna menghasilkan calon penerus 

kepemimpinan bangsa yang berdedikasi tinggi dengan segenap potensi dan 

keterampilan. 

2. Meningkatkan kesehatan jasmani, disiplin, kreatifitas dan sportivitas 

mahasiswa PTKIN agar menjadi manusia Indonesia yang berkarakter dan 

berbudaya. 
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3. Meningkatkan prestasi nasional dan memperteguh semangat kebangsaan 

melalui riset, olahraga dan seni. 

 
D. Tema dan Motto 

Kegiatan PIONIR IX PTKIN se-Indonesia Tahun 2019 bertema “Mewujudkan 

Generasi Bangsa yang Berkarakter dan Berprestasi”. Dengan Motto “Sound Of 

Unity”. 

 

E. Waktu dan Tempat 

PIONIR IX PTKIN se-Indonesia Tahun 2019 diselenggarakan pada tanggal 15 s.d 

21 Juli 2019 di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

F. Tuan Rumah 

Tuan Rumah PIONIR IX PTKIN se-Indonesia Tahun 2019 adalah Universitas 

Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

G. Panitia 

1. Panitia PIONIR IX PTKIN se-Indonesia Tahun 2019 terdiri dari Panitia 

Penyelenggara dan Panitia Pelaksana. 

2. Panitia Penyelenggara dibentuk dan ditetapkan oleh Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam Kementerian Agama RI. 

3. Panitia Pelaksana dibentuk dan ditetapkan oleh Rektor UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

4. Tugas, Tanggungjawab dan wewenang panitia diatur dalam Surat Keputusan. 
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BAB II 

BIDANG PERLOMBAAN DAN PERTANDINGAN 

 

 

A. Bidang perlombaan 

1. Bidang perlombaan/pertandingan PIONIR IX Tahun 2019 di UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang terdiri dari bidang keilmuan, olahraga, seni dan riset 

yang bersifat perorangan dan/atau beregu. 

2. Cabang pertandingan/perlombaan dapat dilaksanakan jika terdapat minimal 

oleh 6 (enam) Pendaftar. 

3. Jika  

4. Ketentuan teknis pertandingan/perlombaan diatur dalam Petunjuk Teknis 

PIONIR IX 2019 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

B. Cabang Pertandingan dan Perlombaan 

Cabang perlombaan yang dipertandingkan dalam PIONIR IX sebanyak 36 

cabang, yaitu: 

1. Bidang Ilmiah berjumlah 7 cabang perlombaan yaitu Debat Bahasa Arab, 

Debat Bahasa Inggris, Debat Konstitusi, Musabaqah Fahm al-Qur’an (MFQ), 

Musabaqah Karya Tulis al-Qur’an (MKTQ), Musabaqah Qira’at al-Kutub 

(MQK), dan Business Plan; 

2. Bidang Olahraga berjumlah 12 cabang perlombaan yaitu; Futsal, Bola Voli, 

Tenis Meja, Bulu Tangkis, Catur, Pencak Silat, Sepak Takraw, Basket, 

Karate, Taekwondo, Panjat Dinding dan Lempar Pisau. 

3. Bidang Seni berjumlah 13 cabang perlombaan yaitu; Musabaqah Tilawat al-

Qur’an (MTQ), Musabaqah Hifdz al-Qur’an (MHQ), Musabaqah Syarh al-

Qur’an (MSQ), Kaligrafi, Puitisasi al-Qur’an, Pop Solo Islami, Hadrah, Desain 

dan Peragaan Busana Islami, Film Pendek, Musikalisasi Hadits, Cipta lagu 

Islami, Duta PTKIN, dan Pemilihan Dai Mahasiswa (PILDAMA). 

4. Bidang Riset berjumlah 4 cabang perlombaan yaitu Karya Tulis Ilmiah Ilmu- 

Ilmu Sosial, Karya Tulis Ilmiah Sains dan Teknologi, Karya Inovatif, dan 

Inovasi Media Pembelajaran. 
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C. Medali dan Piagam 

1. Medali terdiri dari Medali Emas, Medali Perak, dan Medali Perunggu. 

2. Medali Emas diberikan kepada pemenang satu, Medali Perak diberikan 

kepada pemenang dua, dan Medali Perunggu diberikan kepada pemenang 

tiga. 

3. Piagam Pemenang diberikan kepada pemenang satu, dua, tiga dan harapan. 

4. Piagam Kepesertaan diberikan kepada seluruh peserta, panitia, official dan 

pinkon. 

5. Medali dan Piagam pemenang diberikan pada saat Upacara Penghormatan 

Pemenang (UPP) di tempat penyelenggaraan segera setelah 

pertandingan/perlombaan selesai dilaksanakan. 

6. Medali dan Piagam pemenang untuk cabang beregu diberikan kepada semua 

anggota regu yang jumlahnya sesuai dengan ketentuan induk setiap jenis 

perlombaan. 

7. Bagi pemenang yang didiskualifikasi, medali dan piagam pemenang harus 

diserahkan kembali atau diambil oleh Panitia Penyelenggara untuk 

diserahkan kepada penggantinya. 

8. Jumlah medali yang diperebutkan dalam PIONIR IX tahun 2019 sebanyak 

198 medali yang terdiri dari 66 medali emas, 66 perak, dan 66 perunggu, 

dengan rincian sebagaimana berikut: 

No 
  

Cabang Pertandingan 
Jumlah Medali 

Emas Perak Perunggu Jumlah 

1 Debat Bahasa Arab 1 1 1 3 

2 Debat Bahasa Inggris 1 1 1 3 

3 Debat Konstitusi 1 1 1 3 

4 
Musabaqah Fahm al-Qur’an 
(MFQ) 

1 1 1 3 

5 
Musabaqah Karya Tulis al- 
Qur’an (MKTQ) 

1 1 1 3 

6 
Musabaqah Qiraat al-Kutub 
(MQK) 

1 1 1 3 

7 Business Plan 1 1 1 3 

8 Futsal 1 1 1 3 

9 Bola Voli 2 2 2 6 

10 Tenis Meja 4 4 4 12 

11 Bulutangkis 4 4 4 12 

12 Catur 6 6 6 18 

13 Pencak Silat 4 4 4 12 
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14 Sepak Takraw 1 1 1 3 

15 Basket 1 1 1 3 

16 Karate 2 2 2 6 

17 Taekwondo 2 2 2 6 

18 Panjat Dinding 4 4 4 12 

19 Lempar Pisau 1 1 1 3 

20 
Musabaqah Tilawah al-Qur’an 

(MTQ) 
2 2 2 6 

21 
Musabaqah Hifdz al-Qur’an 
(MHQ) 

6 6 6 18 

22 
Musabaqah Syarh al-Qur’an 
(MSQ) 

1 1 1 3 

23 Kaligrafi 4 4 4 12 

24 Puitisasi al-Qur’an 1 1 1 3 

25 Pop Solo Islami 1 1 1 3 

26 Hadrah 1 1 1 3 

27 
Desain dan Peragaan Busana 
Islami 

1 1 1 3 

28 Film Pendek 1 1 1 3 

29 Musikalisasi Hadist 1 1 1 3 

30 Cipta lagu Islami 1 1 1 3 

31 Duta PTKIN 2 2 2 6 

32 
Pemilihan Dai Mahasiswa 

(PILDAMA) 
1 1 1 3 

33 
Karya Tulis Ilmiah Ilmu-Ilmu 

Sosial 
1 1 1 3 

34 
Karya Tulis Ilmiah Sains dan 
Teknologi 

1 1 1 3 

35 Karya Inovatif 1 1 1 3 

36 Inovasi Media Pembelajaran 1 1 1 3 

  Jumlah  66 66 66 198 

 

 

D. Juara Umum 

1. Juara umum ditentukan dengan jumlah perolehan medali emas terbanyak. 

2. Jika Perolehan medali emas terbanyak sama, maka ditentukan dengan 

perolehan jumlah medali perak terbanyak dan seterusnya. 
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BAB III 

KOMPONEN DAN MEKANISME  

 

A. Persyaratan Peserta  

1. Mahasiswa aktif strata satu (S-1) dibuktikan dengan Kartu Tanda Mahasiswa 

(KTM) dan Print out Forlap Dikti. 

2. Setiap peserta menyertakan surat rekomendasi dari Pimpinan PTKIN yang 

bersangkutan. 

3. Setiap peserta harus didaftarkan oleh Perguruan Tinggi yang bersangkutan; 

4. Setiap peserta harus mengisi biodata diri dengan lengkap. 

5. Setiap peserta dapat mengikuti cabang lomba maksimal 2 (dua) nomor 

pertandingan;  

 
B. Peserta  

Peserta Pionir IX Tahun 2019 di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang adalah 

utusan dari 58 (lima puluh delapan) PTKIN se-Indonesia terdiri dari 17 UIN, 34 

IAIN dan 7 STAIN. Berikut nama-nama PTKIN se-Indonesia: 

1. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 

2. Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

3. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Aceh 

4. Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang 

5. Universitas Islam Negeri Mataram 

6. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

7. Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

8. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

9. Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

10. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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11. Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi 

12. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 

13. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

14. Universitas Islam Negeri Gunung Djati Bandung 

15. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

16. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

17. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

18. IAIN Ambon 

19. IAIN Syekh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung 

20. IAIN Batusangkar 

21. IAIN Bengkulu 

22. IAIN Bone 

23. IAIN Bukittinggi 

24. IAIN Curup 

25. IAIN Palu 

26. IAIN Fatahul Muluk Jayapura 

27. IAIN Jember 

28. IAIN Kediri 

29. IAIN Kerinci 

30. IAIN Kudus 

31. IAIN Lhokseumawe 

32. IAIN Madura 

33. IAIN Manado 

34. IAIN Metro Lampung 

35. IAIN Palangka Raya 

36. IAIN Padangsidimpuan 

37. IAIN Palopo 

38. IAIN Parepare 

39. IAIN Pekalongan 

40. IAIN Ponorogo 

41. IAIN Pontianak 

42. IAIN Purwokerto 
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43. IAIN Salatiga 

44. IAIN Samarinda 

45. IAIN Sultan Amai Gorontalo 

46. IAIN Kendari 

47. IAIN Surakarta 

48. IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

49. IAIN Ternate 

50. IAIN Tulungagung 

51. IAIN Langsa 

52. STAIN Bengkalis 

53. STAIN Gajah Putih Takengon 

54. STAIN Mandailing Natal Sumatera Utara 

55. STAIN Majene Sulawesi Barat 

56. STAIN Sorong Papua Barat 

57. STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau 

58. STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh Aceh 

 

 

C. Pimpinan Kontingen 

1. Pimpinan Kontingen (Pinkon) adalah Wakil Rektor/Wakil Ketua Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama PTKIN yang dibuktikan dengan Surat Tugas 

dari Rektor/Ketua. 

2. Akomodasi Pinkon selama penyelenggaraan PIONIR IX ditanggung oleh DIPA 

PTKIN Masing-masing. 

 
D. Official 

Official adalah orang bukan pemain yang terlibat secara langsung dalam suatu 

pertandingan yang melatih/mendampingi dan/atau melayani peserta dengan 

tugas- tugas tertentu. 

 
E. Technical Meeting 

1. Technical meeting wajib dilaksanakan oleh panitia teknis bagi setiap cabang 

lomba yang ditentukan waktunya di dalam Petunjuk Teknis (Juknis). 

2. Technical meeting menjelaskan dan mensosialisasikan tentang aturan-aturan 



11 

teknik pertandingan dan perlombaan berdasarkan Pedoman Pelaksanaan dan 

Petunjuk Teknis PIONIR IX PTKIN se-Indonesia. 

 
F. Technical Delegate 

1. Technical delegate bertugas untuk menyusun teknis pertandingan dan 

perlombaan serta road map pelaksanaan mengacu Petunjuk Teknis PIONIR 

IX PTKIN se Indonesia. 

2. Technical delegate merupakan tim yang merepresentasikan para ahli yang 

dianggap memahami peraturan pertandingan atau perlombaan. 

3. Technical delegate dalam melaksanakan tugasnya diangkat berdasarkan 

surat keputusan panitia PIONIR IX tahun 2019 di Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

G. Wasit/Juri 

1. Wasit/Juri dan Dewan Hakim diusulkan oleh panitia pelaksana kepada 

panitia penyelenggara. 

2. Panitia penyelenggara menverifikasi dan menetapkan Wasit/Juri dan Dewan 

Hakim. 

3. Wasit/Juri dan Dewan Hakim bertugas memimpin perlombaan. 

4. Tim Juri dan Dewan Hakim perlombaan, dapat diusulkan/diambilkan dari 

tenaga profesional atau tenaga pendidik/tenaga kependidikan PTKIN. 

 

H. Akomodasi dan Konsumsi 

1. Panitia menginformasikan penyedia jasa akomodasi dan konsumsi kepada 

seluruh kontingen. 

2. Biaya akomodasi dan konsumsi kontingen menjadi tanggungjawab masing- 

masing PTKIN. 

 

I. Transportasi  

1. Panitia pelaksana menyediakan transportasi penjemputan kedatangan dan 

kepulangan sesuai jadwal. 

2. Official PIONIR IX tahun 2019 harus memberitahukan jadwal kedatangan 

asal peserta kepada panitia penyelenggara 1 (satu) minggu sebelum jadwal 

kedatangan. 

3. Official PIONIR IX tahun 2019 harus memberitahukan jadwal kepulangan 
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kontingen kepada panitia 1 (satu) minggu sebelum jadwal kepulangan. 

4. Panitia pelaksana menyediakan 1 (satu) kendaraan roda empat selama 7 

(tujuh) hari untuk operasional masing-masing kontingen selama 

penyelenggaraan pertandingan (tidak termasuk bahan bakar). 

5. Panitia pelaksana tidak menyediakan transportasi apabila kontingen pulang 

sebelum acara penutupan. 

 

J. Kesehatan  

1. Panitia pelaksana menyediakan tenaga medis selama penyelenggaraan. 

2. Panitia pelaksana menetapkan Rumah Sakit rujukan bagi peserta dan 

kontingen. 

3. Biaya pengobatan peserta dan kontingen menjadi tanggung jawab masing- 

masing PTKIN. 

4. Seluruh PTKIN wajib mengasuransikan seluruh anggota kontingen selama 

penyelenggaraan. 

 

K. Logo, Bendera, Maskot dan Mars  

1. Panitia pelaksana harus mencantumkan logo dan maskot pada setiap atribut 

Pionir IX tahun 2019, logo sebagaimana terlampir. 

2. Bendera PIONIR dengan ukuran 2x3 meter dikibarkan selama 

penyelenggaraan kegiatan, pada saat upacara pembukaan dan diturunkan 

pada saat upacara penutupan PIONIR IX tahun 2019. Bendera sebagaimana 

terlampir. 

3. Bendera kontingen dikibarkan selama penyelenggaraan PIONIR IX tahun 

2019 di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

dipasang sesuai ketentuan panitia. 

4. Panitia pelaksana harus membuat maskot sesuai dengan kebudayaan daerah 

penyelenggara. 

5. Panitia pelaksana memasang baliho/spanduk/baner/umbul-umbul di setiap 

tempat akomodasi kontingen, arena pertandingan, dan tempat-tempat yang 

dipandang strategis bagi kepentingan publikasi PIONIR IX tahun 2019. 

6. Mars PIONIR dinyanyikan pada saat upacara pembukaan dan penutupan 

PIONIR IX tahun 2019 di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Mars PIONIR sebagaimana terlampir. 
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L. Pembukaan dan Penutupan 

1. Upacara pembukaan dan penutupan PIONIR IX tahun 2019 dilaksanakan 

sesuai dengan protokoler yang berlaku di lingkungan Kementerian Agama RI. 

2. Upacara pembukaan dilaksanakan pada hari pertama dan upacara 

penutupannya dilaksanakan pada hari terakhir sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan pada penyelenggaraan PIONIR IX tahun 2019. 

3. Upacara pembukaan dan penutupan diikuti oleh seluruh kontingen yang  

dapat menampilkan masing-masing pakaian adat atau kreasi seni budaya 

daerah. 

4. Profil Perguruan Tinggi dibacakan dalam upacara pembukaan mengiringi 

defile masing- masing PTKIN. 

 

 

M. Kegiatan Pendukung  

1. Forum pimpinan PTKIN. 

2. Seminar Pola Pembinaan Mahasiswa dalam rangka Pengarusutamaan 
Moderasi Beragama. 

3. Seminar dan Temu Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) dan Senat 

Mahasiswa (SEMA) tentang Penguatan Nasionalisme. 

4. Sarasehan Pengembangan Riset Olahraga dan Seni dikalangan PTKIN. 

 

 
N. Sanksi 

1. Pelanggaran terhadap ketentuan dalam pedoman ini akan diberikan sanksi 

berupa pengguguran hak kepesertaan bagi peserta dan pencabutan medali 

dan piagam. 

2. Kontingen yang melakukan protes dan tidak dapat membuktikan kesalahan, 

maka akan diberikan sanksi berupa pembayaran senilai Rp. 250.000,-. 

3. Pemberian sanksi secara khusus diatur dalam Petunjuk Teknis. 

 

  



14

Jakarta,15 Februari 2019

1 DIREKTUR JlENDERAL

BAB IV

PENUTUP

1. Petunjuk Teknis dan ketentuan teknis lainnya yang terkait dengan

pertandingan/perlombaan dalam kegiatan PIONIR IX tahun 2019 harus

mengacu kepada pedoman umum ini.

2 Untuk penyelenggaraan kegiatan PIONIR IX tahun 2019 di UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang dapat mengadakan kerjasama dengan berbagai

pihak terkait yang tidak mengikat dan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.
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Lampiran: 

 
 

LOGO PIONIR 

 

 
BENDERA PIONIR 
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Lampiran: 

MARS PIONIR 

(Cipt: Purwo Rubiono, S.Ag.) 

 
 

Kobarkan semangat tingkatkan prestasi, sambutlah PIONIR kita  

Bangunlah generasi jujur, cerdas, dan kuat untuk masa depan bangsa 

Kibarkan panji-panji, tegakkan jati diri Mahasiswa PIONIR  

Berfikir berkarya berdaya berlaga jadilah para juara 

 

 

Tanamkan cinta budaya bangsa, dengan ilmu dan iman  

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa 

Kita bangun bangsa yang bermartabat  

Modal utama membangun bangsa adil makmur sejahtera 

 

 

Mari bersama, tunjukkan cita dalam wadah PIONIR  

Mari berlaga, dengan sportifitas  

Untuk Jadi PIONIR 

Untuk Jadi PIONIR 

 



17 

 



18 

 

 

 



19 

 

 

 
 


	1.pdf (p.1)
	2.pdf (p.2)
	3.pdf (p.3)
	4.pdf (p.4)
	5-16.pdf (p.5-16)
	17.pdf (p.17)
	18-22.pdf (p.18-22)

